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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilatarbelakangi nilai siswa yang
rendah.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelgaran
kooperatif Tipe Round Robin Terhadap Hasil Belgar Matematika Siswa Kelas VII MTs
Hidayatul Muta’allim Mengkirau. Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangan Pretest
dan Posttest sampel dalam penelitian ini adalah 56 siswa yang terdiri dari 28 siswa untuk kelas
eksperimen dan 28 siswa untuk kelas kontrol. Setelah diberi perlakuan diperoleh nilai tes hasil
belgjar metematika siswa pada pokok bahasan Himpunan.Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa model pembelgaran kooperatif Tipe Round Robin berpengaruh Terhadap Hasil Belgjar
Matematika Siswa. Rata-rata hasil belggar matematika siswa yang digarkan dengan model
pembelgjaran Kooperatif Tipe Round Robin sebesar 83,57 sedangkan rata-rata hasil belgar
matematika siswa yang digarkan dengan model pembelgaran konvensional sebesar 69,82.
Berdasarkan perhitungan hasil pendlitian, nilai xzhitung pada kelas eksperimen sebesar 7,25
sedangkan untuk nilai xzhitung pada kelas kontrol sebesar 6,11 harga Xiane dalam tarif signifikan
5% adalah 15,3 untuk kelas eksperimen dan 18,2 untuk kelas kontrol. Sehingga hasil belgar
matematika dengan model pembelgaran Kooperatif Tipe Round Robin lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil belgjar model pembelgjaran konvensional.

Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif, Matematika
Abstract

This study is an experimental study with a background of low student scores. This study aims to
determine the effect of the Round Robin type of cooperative learning model towards the
mathematics of class VII students MTs Hidayatul Muta’allim Mengkirau. This research with
pretest and posttest design the sample in this study was 56 students consisting of 28 students for
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the exsperimental class and 28 students for the control class. After being treated, the scores of
students” mathematics learning results were obtained on the subject set. The results of the study
revealed that the Round Robin Type Cooperative learning model affected students’ mathematics
learning outcomes. The average student mathematics learning ouctcomes taugh with Round
Robin Cooperative learning models are 83.57 while the average mathematics learning outccomes
of student taught with conventional |earning models amounted to 69.82. Based on the calculation
of the results of the study, value of Xcun in the exsperimental class at 7.25 while for value of
X2count IN the control class of 6.11price Xuye 5% contive rate is 15,3 for the exsperimental class
and 18.2 for the control class. So thet the mathematics learning outcomes with the Round Robin

Cooperative learning model are higher than the learning outcome of the conventional learning
model.

Keywords : cooperative Learning, mathematics
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata
pelgaran yang dipelgari siswa dijenjang
pendidikan formal mulai dari tingkat SD
sampa SMA maupun di  perguruan
tinggi.Matematika juga merupakan ilmu dasar
yang tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-
hari.Sering kali orang memaka konsep
matematikauntuk menyel esaikan permasalahan
yang ada tanpa mereka sadari bahwa mereka
telah melakukannya.Misalkan dalam bidang
perdagangan, pada bidang ini salah satu
kegunaan matematika adalah untuk mencari
laba rugi.Dalam mencari laba rugi manusia
menggunakan operasi operasi bilangan serta
lambang-lambang  matematika  sehingga
didapat hasil yang diinginkan.

Menurut Purwanto (2009: 44)
hasil belgjar dapat dipahami dari dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”.
Pengertian hasil menunjuk pada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas
proses yang mengakibatkan berubahnya input
secara fungsional. Sedangkan belgar pada
hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi
didalam diri seseorang setelah berakhirnya
proses belgjar. Jadi hasil belgjar adalah suatu
perubahan perilaku yang terjadi setelah
mengikuti proses belgjar menggar sesual
dengan tujuan pendidikan.

Menurut Mulyono (2003:38)
memandang hasil belgar sebagai keluaran dari
suatu sistem pemrosesan berbagai masukan
yang berupa informasi.Berbaga masukan
tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua
macam, yaitu kelompok masukan peribadi
(motifasi, harapan untuk berhasil, inteligens
dan penguasaan awal, danevaluasi
kognitif).Dan kelompok masukan yang berasal
dari lingkungan (rancangan dan pengelolaan
motifasional, rancangan dan pengelolaan
kegiatan belgarserta  rancangan  dan
pengel olaan ulangan penguatan.

Hari (2007: 29) istilah matematika

bersd dari kata Yunani mathenatau
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matheneinyang artinya mempelgari.Mungkin
juga kata tersebut erat hubungannya dengan
kata sansekerta medha atau widya yang artinya
kepandaian, ketahuan, atau
intelegensi.Matematika secara umum
didefiniskkan sebagai bidang umum yang
mempelgari pola dan struktur perubahan dan
ruang.Secara informal, dapat pula disebut
sebagai ilmu bilangan dan angka.Dalam
pandangan formalis, matematika adalah
penelaahan struktur abstrak yang didefinisikan
secara aksioma dengan menggunakan logika
simbolik dan notasi.

Menurut Mulyono (2003: 252)
manusia tentang matematika berbeda-beda
tergantung pada pengalaman dan pengetahuan
masing-masing.Ada yang mengatakan bahwa
matematika hanya perhitungan yang mencakup
tambah, kurang, kali dan bagi.Tetapi ada pula
yang melibatkan topik-topik seperti aljabar,
geometrid dan trigonometri. Matematika
adalah suatu cara untuk menemukan jawaban
sutu masalah yang dihadapi manusia, suatu
cara menggunakan informasi, menggunakan
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran,
menggunakan pengetahuan tentang
menghitung dan yang paling penting adalah
memikirkan dalam diri manusia itu sendiri
daam melihat dan menggunakan hubungan-
hubungan.

Menurut Robert (2008: 8)
pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran
dimana siswa belgar secara kelompok.Pada
pembelgjaran ini siswa dikelompokkan. Para
siswa akan duduk bersama dalam kelompok
yang beranggotakan empat orang untuk
menguasai materi yang disampaikan guru,
dimana anggotanya timnya heterogen yang
terdiri dari siswa yang berprestas tinggi,
sedang, dan rendah, laki-laki dan perempuan,
dan berasal dari latar belakang dan etnik yang
berbeda.Kunandar (2007: 359) menyatakan
bahwa pembelgaran kooperatif adalah
pembelgaran yang secara sadar dan sengaja
mengembangkan interaksi yang saling asuh
antar siswa untuk menghindari
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ketersinggungan dan kesalahpahaman yang
dapat menimbulkan permusuhan.
Menurut  Ibrahim  (2000: 159)
Pembelgjaran kooperatif Tipe Round Robin
adalah kegiatan yang menggarkan siswa
bagaimana menunggu giliran pada saat bekerja
dalam kelompok. Dengan langkah-langkah

sebagal berikut:
1. Guru dadam pembelgaran ini
mengemukakan suatu ide atau
mengajukan  sustu  pertanyaan

mempunyai banyak jawaban.

2. Siswa diminta untuk mengajukan
sumbangan pikiran. Satu siswa
mula  mengemukakan sumbangan
pikiran, dan giliran mengemukakan
pendapat diteruskan kesiswa
berikutnya melakukan dalam ha
yang  sama Menyumbangkan
pendapat yang bergiliran itu
berlanjut sampal tiap orng didalam
kelompok itu memiliki kesempatan
untuk berbicara.

Pembelgjaran Tipe Round Robin
merupakan suatu model pembelgaran yang
mengajarkan keterampilan berbagi, dimana
para siswa bergiliran memberikan kontribusi
menjawab pertanyaan daam  kelompok
melalui  teknik ini  siswa memperoleh
kesempatan yang sama dalam berpendapat dan
mengurangi dominasi murid tertentu dalam
penentuan jawaban kelompok selama proses
pembelgaran berlangsung. Selain itu muri
juga dapat membandigkan jawaban yang
diberikan dengan jawaban seluruh anggota
kelompok.Murid juga dapat bertanya,
menjelaskan dan merespon jawaban yang
diberikan teman kelompoknyaJadi antara
murid terdapat interaks dan kesamaan
pemahaman materi.Murid yang telah mengerti
menjadi paham karena menjelaskan kepada
temannya dan murid yang kurang paham
menjadi terbantu untuk memahami materi
pelgjaran.Dengan menerapkan pembelgjaran
kooperatif tipe Round Robindalam
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pembelgjaran matematika dapat meningkatkan
hasi| belgjar matematika murid.

METODELOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen. Pada penelitian eksperimen
karena tujuannya melakukan perbandingan
suatu akibat perlakuan tertentu dengan suatu
perlakuan dengan suatu perlakuan lain yang
berbeda, maka dikena dua kelompok
perbandingan, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen
diberikan suatu perlakuan, sedangkan pada
kelompok kontrol tidak diberikan.Kemudian
kedua kelompok tersebut diamati untuk
melihat perbedaan pada kelompok eksperimen
dengan membandingkan pada kelompok
kontrol.

Desain penelitian eksperimen yang
digunakan vyaitu eksperimen semu (quasi
exsperiment).Desain ini mempunyai kelompok
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya  untuk  mengontrol  variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.Dalam hal  ini, penditian
menggunakan quasi exsperimen dengan alasan
peneliti tidak dapat melakukan kontrol atau
pengendalian variabel secara ketat atau secara
penuh.Situasi kelas sebagal tempat perlakuan
tiddk memungkinkan  pengontrol  yang
sedemikian ketat.Jadi dalam ha ini penéliti
dapat melekukan kontrol variabel sesuai
dengan keadaan atau kondisi yang ada.

PEMBAHASAN

1 Hasil Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dan nilai
hasil belgjar matematika dapat dilihat
pada |lampiran dan terangkum pada tabel

berikut:
Tabe 1V .4
Uji Normalitas
kelas | X%hiung | Xtane | Kriteria
24



Eksperimen | 7,52 15,3 | Norma

kontrol 6,11 18,2 | Normal

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat diamati bahwa nilai Xiung pada
kelas  eksperimen  sebesar 7,52
sedangkan untuk nilai  Xyung kelas
kontrol sebesar 6,11 harga X’ dalam
tarif signifikan 5% adalah 15,3 untuk
kelas eksperimen dan 18,2 untuk kelas
kontrol.

Kriteria Pengujian:

Jika :Xhitung = XCiabet Maka distribusi data

tidak normal

Jika :XChitung <Xraps Maka distribusi data

normal

Dengan demikian, XChiung <Xiabe Maka

dapat dikatakan bahwa data berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
Hasil Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas dan nilai
hasil belgar matematika dapat dilihat pada
lampiran dan terangkum pada tabel berikut:

Tabel V.5

Nilai Varians Besar dan K ecil
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db pembilang = n - 1= 28 - 1 = 27 (untuk
varians terbesar)

db penyebut = n — 1= 28 — 1 = 27 (untuk
varians terkecil)

Taraf signifikan () = 0,05 maka diperoleh
Ftabel = 2,77

Kriteriapengujian :

Jika :Fritung = Frabe Makatidak homogen
Jika :Fhitung <Franes Maka homogeny
Ternyata Fhitung “<Fiape aau 2,34< 2,77

maka variansnya adalah homogen.

Analis Data Tes “t”

Analisis data dengan tes “t” adalah
salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
yang signifikan dari dua buah mean sampel
dan dari dua variabel vyang di
komperatifkan. Untuk mengetahui ada atau
tidak perbedaannya, maka dilakukanlah
analisis data berikut.

Nilal Jenis Variabel:

\S/éalrrl]grés Perbedaan kelas eksperimen

dan kelas kontrol

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
153,53 360,2
N 28 28

Menghitung varians terbesar dan terkecil:

vurinny terbesar _ 3602 _
l:hitung = =234

vuriun FETKecli 154,53

Bandingkan nilai Friwung dengan Frane dengan
rumus:

http://ejournal.stkipmeranti.ac.id/index.php/OJM

Tabel 1V.6
Pehitungan Nilai Kelas Eksperimen
(variabelx)

No| x f fx Fx°
1 100 4 400 40.000
2 95 5 475 45.125
3 90 2 180 16.200
4 85 5 425 36.125
5 80 4 320 25.600
6 75 3 225 16.875
7 70 1 70 4.900
8 65 1 65 4.225
9 60 3 180 10.800

= [Sfx =[S =
28 | 2340 | 199,85

25



Dari tabel diatas, perhitungan variabel x
diperoleh:
N =28
Y fx=2.340
s fx° = 199.85
Mean variabel x adalah:

Yrz

o

Mx = 222 = —;”: 83.57

Standar Deviasi (SD) variabel x adalah:

SD,= iI-EFI ‘£_ {Ii]z

\1 N N .
|199.85 2380° 5

= = -ED
‘\‘- £ &l

— 2
=,/71375 - (83,57)

=,/7137,5 — 698394
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9 | 60 2 120 7.200
10 | 58 2 116 6.728
11| 50 2 100 5.000
12| 48 1 48 2.304
N= [3fy =|3fy* =
28 | 1,955 | 146,579

= J153 56
=12,391
Varians
S§*=(12,391)%= 153,53
Tabe IV.7
Pehitungan Nilai Kelas Kontrol
(variabely)
No| X f fx X
1| 100 1 100 10.000
2 95 1 95 9.025
3 90 2 180 16.200
4 85 2 170 14.450
5 82 3 246 20.172
6 75 5 375 28.125
7 70 3 210 14.700
8 65 3 195 12.675
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Dari tabel di atas, perhitungan variabel
ydiperoleh :
N =28
> fx=1,955
S X = 146,579
Mean variabel x adalah:
_ Xrx  1ysh

MX — =69,82

Iyl 8

Standar Deviasi (SD) variabel x adalah:

sp,= [EE2_(Ex

Y N N
_ |146579 1.955. 2
= e )
Y 2B 28

— } 2
=,/5234,96 — (69,82)

= 1,.f-'52341'57nﬁ| — 4874 83
= /360,13
= 18,98
Varians
%= (18,98)*
= 360,2°

Menghitung harga topservas

_ MX—MY
to= ——/————————
'|.i'?"_ :.: .i ._..J...SD.I' I2
Y -1 i =
_ B3 .07 —B9,8L
13,591 4 LH9E
W '-':B—LJ: f[-.':s—:.":
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4.

Y i2,387)2 +(3.687) 2

14,5

T J5.89+13.37

= -

~ 413,06

- -]
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248 = 3’15
Interprestasi terhadap to

a Mencari df atau db

df atau db = Nx +Ny -2

=28+28-2

=56-2

=54
Keterangan :
df atau db = degrees of freedom atau
dergat kebebasan

Nx = banyaknya subjek kelompok x

Ny = banyaknya subjek kelompok y
Konsultasi pada tabel nilai “t”

Dalam tabel tidak terdapat df = 54, oleh
karenaitu digunakan df yang mendekati
54 yatu df = 56. Dengan df = 56
diperoleh t; sebagai berikut:

Padataraf signifikan 5% : t;= 2,8
Padataraf signifikan 1% :t;=0,5
Bandingkan ty dengan t;

Pengambilan  keputusan  dilakukan
dengan cara membandingkan nilai to
dengan t; adapun ketentuannya sebagai
berikut:

Jika to< t;, maka Ho diterima dan H,
ditolak, sedangkan

Jika to> t, maka Hp ditolak dan Ha,
diterima
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